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 Muara Sungai Musi merupakan perairan yang banyak mengandung unsur 

hara yang berasal dari air sungai yang mengalir menuju ke lautan. Muara Sungai 

Musi juga suatu perairan yang kebanyakan digunakan untuk aktivitas jalur 

transportasi air sehingga berdampak pada penurunan kualitas air di ekosistem. 

Zooplankton memainkan fungsi penting yaitu sebagai bioindikator perairan. Jenis 

dan kelimpahan zooplankton dapat bervariasi sesuai dengan kondisi lingkungan di 

air. Kedalaman yang berbeda mempunyai faktor pengaruh yang berbeda bagi 

persebaran zooplankton. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2023 di Perairan Muara 

Sungai Musi Kabupaten Banyuasin. Pengambilan sampel dilakukan secara 

random sebanyak 9 stasiun dengan 1 stasiunnya sampel diambil di 3 kedalaman, 

yaitu 0 m, 3 m, dan 6 m sehingga terdapat 27 sampel pada 9 stasiun. pengambilan 

sampel lain meliputi sampel air dan pengukuran parameter fisika-kimia. Analisis 

data meliputi komposisi, kelimpahan, biodiversitas dan analisis PCA. 

Berdasarkan hasil penelitian pada perairan Muara Sungai Musi Kabupaten 

banyuasin kedalaman 0 m ditemukan zooplankton sebanyak 15 kelas, 49 genera, 

pada kedalaman 3 m 14 kelas 50 genera dan pada kedalaman 6 m terdapat 12 

kelas 48 genera. Hubungan biodiversitas dan kelimpahan zooplankton dengan 

parameter lingkungan menunjukan pada kedalaman 0 m paling dicirikan oleh arus 

dan salinitas, kedalaman 3 m biodiversitas keanekaragaman dan keseragaman 

dicirikan oleh parameter suhu dan kedalaman 6 m menunjukan parameter 

lingkungan berkontribusi sama besar. 

Kelimpahan zooplankton di Perairan Muara Sungai Musi Kabupaten 

Banyuasin pada kedalaman 0 m (Permukaan Perairan) sebesar 153.689 ind/m3, 

kedalaman 3 m sebesar 151.533 ind/m3 dan pada kedalaman 6 m sebesar 156.422 

ind/m3. Limpahnya zooplankton di kedalaman 6 m dipengaruhi oleh adanya 

fitoplankton yang melimpah dilapisan bawah, sehingga dimanfaatkan oleh 
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zooplankton sebagai sumber makanan. kelimpahan zooplankton akan rendah pada 

saat intensitas cahaya meningkat di permukaan perairan dan akan melimpah pada 

saat intensitas cahaya menurun di permukaan perairan. 
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 Muara Sungai Musi merupakan perairan yang banyak mengandung unsur 

hara yang berasal dari air sungai yang mengalir menuju ke lautan. Muara Sungai 

Musi juga suatu perairan yang kebanyakan digunakan untuk aktivitas jalur 

transportasi air sehingga berdampak pada penurunan kualitas air di ekosistem. 

Zooplankton memainkan fungsi penting yaitu sebagai bioindikator perairan. 

kedalaman yang berbeda mempunyai faktor pengaruh yang berbeda bagi 
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I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Plankton merupakan biota air yang memiliki peran penting di suatu perairan 

yang mencakup zooplankton (hewan) dan fitoplankton (tumbuhan) yang hidupnya 

melayang-layang mengikuti arus dan memiliki pergerakan yang pasif. Menurut 

Ramadansyah dan Efri (2022) peranan penting plankton di suatu perairan yaitu 

sebagai produsen primer dan awal dalam mata rantai makanan sehingga plankton 

seringkali dijadikan sebagai indikator kesuburan suatu perairan. Plankton 

memiliki fungsi sebagai bioindikator perairan, hal itu dikarenakan plankton 

memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap adanya pencemaran di perairan. 

Zooplankton tidak hanya berperan dalam melihat tingkat kesuburan suatu 

perairan, namun juga memiliki peran penting dalam rantai makanan di laut. 

Zooplankton memiliki peran utama dalam ekosistem pelagis di suatu perairan, 

yaitu sebagai komponen yang memfasilitasi penyaluran bahan organik yang 

diperoleh dari tingkat primer ke tingkat yang lebih tinggi (Febrianti et al. 2022). 

Zooplankton juga memiliki kemampuan untuk mengatasi blooming fitoplankton 

dengan sangat cepat di perairan laut. 

Muara sungai adalah tempat bertemunya air tawar dan air laut sehingga 

muara Sungai termasuk ke dalam perairan estuari. Menurut Aryawati et al. (2022) 

muara Sungai Musi merupakan perairan yang banyak mengandung unsur hara 

yang berasal dari air sungai yang mengalir menuju ke lautan, dengan adanya 

pengaruh proses fisika dan kimia yang meliputi salinitas, suhu, arus dan pasang 

surut akan mengakibatkan daerah muara memperoleh produktivitas serta fluktuasi 

kualitas perairan yang tinggi. Tingginya produktivitas dan fluktuasi juga 

dipengaruhi   oleh adanya zooplankton di perairan tersebut. 

Jenis dan kelimpahan zooplankton dapat bervariasi sesuai dengan kondisi 

lingkungan di air. Mutu air sangat mempengaruhi kelangsungan hidup makhluk 

hidup di dalamnya. Ada beberapa faktor fisika dan kimia di dalam air yang 

mempengaruhi keberadaan zooplankton. Zooplankton membutuhkan kondisi 

fisika dan kimia yang sesuai untuk tumbuh dan berkembang. Mereka memiliki 

batasan toleransi terhadap parameter fisika dan kimia di dalam air. Spesies yang 

dapat beraklimatisasi dengan baik pada lingkungan akan menguasai daerah 
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tersebut. Menurut Prianto et al. (2010) perubahan struktur komunitas zooplankton 

(keanekaragaman, kelimpahan, dominasi dan Uniformity) menunjukkan bahwa 

perairan telah terganggu atau mengalami perubahan. 

Muara Sungai Musi adalah suatu perairan yang kebanyakan digunakan 

untuk aktivitas jalur transportasi air. Muara Sungai Musi berperan penting bagi 

masyarakat sekitar pinggiran sungai, karena berfungsi sebagai tempat untuk 

mencari ikan, daerah pemukiman bagi penduduk dan juga digunakan sebagai 

sarana jalur transportasi di perairan. Adanya aktivitas ini berdampak pada 

organisme air, terutama ikan. Meningkatnya aktivitas manusia di area tersebut 

akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem di Muara Musi. Dampak yang akan 

ditimbulkan oleh aktivitas manusia adalah penurunan kualitas air di ekosistem di 

Muara Sungai Musi (Nurhayati et al. 2016) 

Muara sungai musi mempunyai produktivitas yang kompleks karena 

perairan ini kaya akan nutrisi dan mikroba makanan alami. Ikan biasanya 

menggunakan kawasan ini sebagai pembibitan, tempat pemijahan, habitat, migrasi 

ikan dan tempat mencari makan (feeding). Zooplankton memainkan fungsi 

penting pada badan air dengan mentransfer energi dari produsen utama di suatu 

daerah ke konsumen yang lebih tinggi perairan ini. 

 Menurut Setiawati dan Izmiarti (2018) zooplankton terdapat disemua 

kedalaman air karena kemampuannya untuk bergerak, sekalipun lemah, mereka 

dapat bergerak ke atas dan ke bawah. Persebaran dan keragaman zooplankton 

bergantung pada ketersediaan makanan, keanekaragaman lingkungan, keberadaan 

tekanan ikan predator, suhu air, polutan, oksigen terlarut, hembusan angin memicu 

pergerakan dan interaksi air faktor biotik dan abiotik lainnya.  

Berdasarkan Toruan dan Sulawesty (2007) kedalaman yang berbeda 

mempunyai faktor pengaruh yang berbeda, diduga struktur dan komunitas 

zooplankton pada kedalaman yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan beberapa 

parameter seperti suhu, penetrasi cahaya, kandungan oksigen dan nilai klorofil-a 

yang lebih tinggi di bagian dangkal dibandingkan dengan bagian yang lebih 

dalam. 

Berdasarkan penelitian Wati et al. (2019) pengambilan zooplankton 

dilakukan sebanyak tiga stasiun dengan pengamatan yang berbeda pada tiga 
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kedalaman berbeda yaitu 0, 2; 5; dan 10 m pada interval waktu pengambilan 

sampel zooplankton selama sebulan sekali. Pengambilan sampel zooplankton 

pada kedalaman 0,2 m dilakukan dengan menyaring air laut dengan menggunakan 

plankton net no. 25 μm sedangkan untuk kedalaman 5 dan 10 m sampling 

dilakukan dengan cara memasukkan pipa sesuai kedalaman sampling dan sampel 

air dipompa ke permukaan untuk ditampung sebanyak 50 liter. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian mengenai biodiversitas zooplankton 

berdasarkan kedalaman yang berbeda di Muara Sungai Musi Banyuasin belum 

pernah dilakukan. Sehubungan dengan latar belakang diatas maka perlu 

dilakukanya penelitian mengenai biodiversitas zooplankton di Muara Sungai Musi 

Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Muara adalah tempat yang mengandung nutrisi dalam jumlah besar yang 

mengalir dari sungai ke laut. Hal tersebut yang menyebabkan muara sungai 

memiliki produktivitas dan perubahan kualitas air di muara yang tinggi, menurut 

Odum, (1996) hal itu dipengaruhi oleh proses fisika dan kimia seperti salinitas, 

arus laut, suhu dan pasang surut, dan dapat mempengaruhi makhluk hidup yang 

lebih tinggi, juga peran penting adanya zooplankton di beberapa perairan. 

Adanya zooplankton pada suatu perairan dapat dilihat pada kandungan 

nutrien di perairan tersebut, dimana masing-masing jenis dari zooplankton 

mempunyai kepekaan sendiri terhadap perubahan nutrien. Zooplankton 

berhubungan erat dengan parameter kualitas perairan seperti parameter fisika, 

kimia dan biologi di suatu perairan. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana jenis dan komposisi zooplankton berdasarkan interval kedalaman di 

perairan Sungai Musi Kabupaten Banyuasin 

2. Bagaimana kelimpahan dan Biodiversitas zooplankton per kedalaman di 

perairan Muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan biodiversitas dan kelimpahan zooplankton pada  

kedalaman dengan parameter lingkungannya ? 
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Berikut kerangka pikir yang disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

 -----------  = Tidak diuji 

     = Kajian Penelitian 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan pelaksanaan penelitian, yaitu : 

1. Mengetahui jenis dan komposisi zooplankton antar kedalaman di Perairan 

muara Sungai Musi 

2. Menganalisis kelimpahan dan biodiversitas zooplankton di perairan muara 

Sungai Musi 

3. Menganalisis hubungan biodiversitas dan kelimpahan zooplankton dengan 

parameter lingkungan pada kedalaman yang berbeda. 

 

1.4. Manfaat  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui perbandingan jenis dan 

komposisi zooplankton di berbagai kedalaman muara Sungai Musi, serta 

memberikan informasi tentang biodiversitas dan kelimpahan zooplankton di 

perairan. Memberikan informasi berupa data kelimpahan dan persebaran 

zooplankton untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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